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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Hasil analisis isi bullying pada film My Idiot Brother, Dancing in The Rain, 

Miracle in Cell No 7, dan Extraordinary Attorney Woo, menunjukan beberapa 

temuan adegan bullying. Dalam adegan bullying fisik, bullying verbal, dan bullying 

dunia maya atau yang biasa disebut cyberbullying tertinggi ada pada film 

Extraordinary Attorney Woo. Adegan bullying yang dilakukan bukan berdasarkan 

gender namun mereka melakukan karena mereka merasa bahwa mereka memiliki 

kekuasaan untuk mem-bully korban. 

 Bullying fisik berupa mendorong, memukul, menjegal, menampar, 

menonyor, mencekik dan berusaha menjatuhkan korban, melempar barang ke 

korban, dan berusaha mempermalukan korban. Lalu bullying verbal terdiri dari 

melakukan adegan ejekan seperti body shamming, menjelekkan korban, mengejek 

korban, mengancam korban dengan maksud tertentu, menjebak korban dengan 

maksud tertentu, dan menertawakan kelakuan korban dengan maksud tertentu. Dan 

bullying yang terakhir yaitu bullying di dunia maya atau yang biasa disebut 

cyberbullying yang dimana pelaku mengirimakan pesan kepada korban dengan 

maksud mengancam dan menjatuhkan mental korban.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan metode analisis 

isi kuantitatif yang dimana fokusnya yaitu pada perlakuan bullying kepada orang-

orang yang berkebutuhan khusus yang ada pada film My Idiot Brother, Dancing in 

The Rain, Miracle in Cell No 7, dan Extraordinary Attorney Woo. Dengan membaca 

penelitian ini, seseorang dapat mengetahui berapa frekuensi, presentase dan adegan 

bullying apa saja yang terjadi dalam film yang dipilih oleh penulis untuk di teliti. 

Dalam penelitian ini, penulis juga menyadari masih banyaknya kekurangan, maka 

dari itu untuk penelitian kedepannya yang memiliki metode ataupun subjek yang 

sama dapat melihat penelitian yang lain juga sebagai referensi ataupun 

menambahkan beberapa jurnal pendukung agar penelitian lebih kuat dan lebih 

bermakna. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Melalui hasil dari penelitian kali ini, bisa dilihat bahwa dalam empat film 

yang digunakan peneliti terdapat banyaknya adegan bullying. Maka dari itu 

diharapkan dunia perfilman dalam negeri maupun luar negeri mampu membuat film 

dengan topik yang lebih positif dan dapat mengedukasi sehingga dapat menerapkan 

sikap ataupun perilaku yang baik bagi masyarakat yang menonton. Melalui 

penelitian ini juga, penulis mengharapkan penelitian ini dapat berfungsi untuk 

kalangan masyarakat agar mereka mengerti dampak negatif yang terjadi akibat 

perlakuan bullying apalagi terhadap orang yang mengidap autism atau disabilitas. 
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